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BABV

KESIMPULAN

Mantra weda adalah salah satu bentuk musik yang diwujudkan dalam
bentuk vokal tembang macapat dhandhanggula jenis Sdoasih yang menggunakan
bahasa Jawa Tengahan yang disgjikan dalam upacara peringatan Suro di Pendopo
Agung Trowulan Jawa Timur sgiak tahun 1988. Mantra weda merupakan bentuk
sinkretisasi antara budaya Jawa, Hindu, dan agama Islam. Dapat dilihat dari istilah
yang digunakan yakni mantra dan weda yang berasal dari istilah Jawa dan Hindu,
dan syair yang isinya terdapat nama-nama Nabi dan Rasul. Tetapi dalam konteks
ini tidak dibatasi harus agama Islam sgja yang boleh mengikuti, agama lain seperti
Hindu, Buda, Katolik maupun Kristen sangat diperbolehkan untuk ikut serta
dalam acaraini asal percaya dan yakin.

Penyelenggaraan peringatan Suro di Trowulan ini berlangsung dari tahun
1986 hingga sekarang tahun 2014. Setigp tahun masyarakat selau
menyelenggarakan acara ini dengan menghadirkan mantra weda yang memiliki
fungsi sebagal penanaman tradisi Jawa, pemujaan terhadap leluhur Jawa, untuk
perlindungan spiritual sehingga bisa menjadi tolak bala, dan mempertebal
kerukunan sesama manusia. Filosofi dari mantra weda yang ada di Trowulan ini
berarti sebuah “kunci”. Kunci ini pula yang membebaskan seseorang dari dalam
penjara atau kurungan, seperti sebuah ikatan, penyakit, atau guna-guna yang tidak

baik.
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Hadirnya mantra weda juga dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Mantra weda mungkin di beberapa daerah yang ada
di Jawa Timur tidak dipakai atau dianggap tidak memiliki daya spiritual, namun
di kalangan Jawa terutama dari masyarakat kejawen yang ada di Trowulan tetap
dihormati dan dipakai. Karena setelah dilakukan banyak membawa dampak
positif terutama untuk keselamatan. Oleh sebab itu sebagai masyarakat Trowulan
yang masih memegang budaya Jawa, hingga kini masih menggunakan mantra
weda sebaga doa yang memiliki kedudukan tinggi.

Tulisan ini semoga bermanfaat bagi para pembaca serta juga dapat
menambah refrensi tentang musik tradisi Nusantara khususnya di Trowulan dan
Jawa sebagal salah satu khasanah budaya. Tulisan ini masih banyak kekurangan,
untuk itu perlu saran dan kritik dari pembaca agar tulisan ini dapat lebih

sempurna.
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